
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dibahas kesimpulan dari hasil penelitian fuzzy expert system untuk mendiagnosis
penyakit jantung dan saran untuk penelitian lebih lanjut.

6.1 Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian:
1. Fuzzy logic dapat dimanfaatkan oleh fuzzy expert system untuk melakukan diagnosis penyakit

jantung. Hal ini dibuktikan oleh fuzzy expert system yang telah dibentuk dan diuji secara
fungsional (Sub-Bab 5.4). Fuzzy logic digunakan untuk membentuk aturan fuzzy.

2. Dari hasil pengujian fungsional (Sub-Bab 5.4), fuzzy expert system telah berhasil dibangun
dan berjalan sesuai ekspektasi pada analisis perangkat lunak.

3. Pada penelitian ini pengujian dilakukan pada dua buah metode pembentukan knowledge base;
yaitu Algoritma Wang-Mendel dan Algoritma Li-Xin Wang. Berikut merupakan kesimpulan
yang didapat dari hasil pengujian kedua metode tersebut:

• Pengujian prediction error (Sub-Bab 5.5) menyatakan bahwa Algoritma Li-Xin Wang
lebih efektif daripada Algoritma Wang-Mendel. Hal ini karena Algoritma Li-Xin Wang
memiliki prediction error yang lebih kecil (eWM-DM = 0.260) daripada Algoritma Wang-
Mendel (eWM = 0.350);

• Pengujian akurasi (Sub-Bab 5.6) menyatakan bahwa Algoritma Li-Xin Wang lebih efektif
daripada Algoritma Wang-Mendel. Hal ini karena Algoritma Li-Xin Wang memiliki
akurasi persentase yang lebih besar (80.33%) daripada Algoritma Wang-Mendel (66.33%);

• Pengujian running time (Sub-Bab 5.7) menyatakan bahwa Algoritma Wang-Mendel lebih
cepat daripada Algoritma Li-Xin Wang. Hal ini karena Algoritma Wang-Mendel mampu
membangun knowledge base lebih cepat (0.10 detik) daripada Algoritma Li-Xin Wang
(22.10 detik).

Dari ketiga pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Algoritma Li-Xin Wang lebih baik
daripada Algoritma Wang-Mendel. Meskipun memiliki running time yang lebih lambat, namun
model yang terbentuk dengan Algoritma Li-Xin Wang memiliki prediction error yang lebih
kecil dan akurasi yang lebih tinggi. Ditambah dalam pembentukan knowledge base, running

time tidak menjadi perhatian karena proses pembentukan knowledge base hanya dilakukan
sekali. Sehingga pada penelitian ini, Perangkat Lunak Knowledge Base dibentuk menggunakan
Algoritma Li-Xin Wang; di mana kinerja fuzzy expert system untuk melakukan diagnosis
penyakit jantung memiliki prediction error sebesar 0.260 dan akurasi sebesar 80.33%.

6.2 Saran

Terlepas dari kesimpulan yang didapat, penelitian ini masih memiliki kelemahan. Beberapa saran
yang dapat dilakukan untuk penelitian berikutnya adalah:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas dataset untuk membentuk knowledge base. Hal ini dapat
dilakukan dengan membandingkan dengan dataset lainnya.
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2. Mengubah jumlah himpunan fuzzy untuk setiap atribut. Hal ini dapat mempengaruhi akurasi
dan prediction error dari model.

3. Melakukan perbandingan antara aturan fuzzy yang dibentuk berdasarkan dataset dengan
aturan fuzzy yang didapat dari para ahli, khususnya ahli di bidang penyakit jantung. Hal ini
dapat dilakukan dengan melakukan wawancara dengan para ahli terlebih dahulu; sehingga
dapat dibangun aturan-aturan fuzzy yang didasari oleh para ahli.

4. Menambahkan interkoneksi ke platform medis lainnya pada Perangkat Lunak Diagnosis untuk
memperoleh data pasien secara langsung.
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